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ABSTRACT 

Morpho-physiological and yield components of rice are important character that affect the crop yield potential. Seeds as a sink of 

crops, its yield are very much determined by the panicle yield components, one of which is various type of tillers. The purpose of 

the research was to study the variability of panicle types andtheir relationshipwith grain yield of rice. Thirty rice varieties/lines 

were planted and observed in experimental pots. The study revealed that there are differencesin total number of panicle among 

varieties or lines. Average number of panicle ranges from 20–50 panicle. Among varieties, there were also differences in total 

number of panicles grown from primary, secondary, tertiary and quarterly tillers. The number of empty seeds of the panicles 

increases in the order of the sequences of tiller emergence, i.e., main panicle (11%), primary (12%), secondary (12%), tertiary 

(16%) and quartery (22%). High yielding rice could be obtained through the development of varieties or cultivation techniques that 

enable the crops produce more panicle in primary and secondary tillers compare to that in tertiary and quarterly tillers. 

Keywords: rice, panicle, variability. 

ABSTRAK 

Karakter morfofisiologi dan komponen hasil merupakan karakteristik tanaman yang mempengaruhi produktivitas. Hasil biji 

sebagai salah satu bagian dari sink tanaman ditentukan oleh komponen hasil, di antaranya malai yang berasal dari berbagai tipe/ 

jenis anakan padi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keragaman malai anakan dan hubungannya dengan hasil padi. 

Percobaan dilaksanakan dengan menanam 30 varietas/galur pada pot percobaan. Hasil analisis menunjukkan perbedaan jumlah 

total malai di antara varietas/galur yang diuji. Jumlah malai berkisar antara 20–50 buah. Di antara varietas yang diuji juga terdapat 

perbedaan yang nyata pada jumlah malai yang berasal dari anakan primer, sekunder, tersier, dan kuarter. Kehampaan gabah dari 

setiap jenis malai cenderung meningkat menurut urutan pemunculan malai anakan padi, dimulai dari malai tanaman induk (11%), 

primer (12%), sekunder (12%), tersier (16%), dan kuarter (22%). Tanaman padi yang dapat memberi hasil tinggi dapat diperoleh 

melalui perakitan varietas atau teknik budi daya yang dapat menghasilkan terutama malai anakan primer dan sekunder yang relatif 

banyak dan sedikit atau tanpa anakan tersier dan kuarter. 

Kata kunci: padi, malai, keragaman. 
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PENDAHULUAN 

Program pemuliaan tanaman padi untuk 

mendapatkan varietas unggul memerlukan sumber 

gen yang dapat dijadikan sebagai tetua dalam per-

silangan tanaman. Sumber gen tersebut dapat dike-

tahui melalui serangkaian penelitian karakterisasi 

atau evaluasi terhadap plasma nutfah, baik varietas 

unggul, varietas lokal maupun galur yang ada. 

Karakterisasi plasma nutfah diperlukan sebagai 

upaya peningkatan pemanfaatan plasma nutfah. 

Karakter morfofisiologi dan komponen hasil me-

rupakan karakteristik tanaman yang mempengaruhi 

produktivitas. Karakter tanaman yang menentukan 

hasil biji diperlukan dalam program pemuliaan. 

Hasil biji sebagai salah satu bagian dari sink 

tanaman ditentukan oleh komponen hasil, seperti 

ukuran/bobot biji, malai yang berasal dari anakan 

padi primer, sekunder, tersier, dan malai anakan se-

lanjutnya. Kemampuan menghasilkan jenis malai 

padi dan tingkat produktivitas masing-masing 

malai akan menentukan produktivitas total tanam-

an. Malai yang muncul belakangan, seperti malai 

tersier, kurang banyak berkontribusi terhadap hasil 

(Mohanan dan Mini, 2008). Dilaporkan terdapat 

perbedaan kemampuan menghasilkan anakan 

(tiller) di antara genotipe, jumlah malai (panicle) 

berkorelasi positif dengan hasil dan total anakan 

berpengaruh langsung terhadap hasil biji 

(Shahidullah et al., 2009). Genotipe padi sawah, 

baik dalam bentuk galur harapan, varietas unggul, 

maupun varietas lokal, perlu dievaluasi untuk men-

dapatkan informasi karakteristik malainya. Sifat 

pe-warisan karakteristik malai sebagai komponen 

hasil tanaman melalui heritabilitas telah dihasilkan 

(Ketan dan Sarkar, 2014; Kiani, 2013), namun 

pada karakter total jumlah malai dan heritabilitas 

karak-ter jenis malai belum banyak diungkapkan. 

Upaya peningkatan potensi hasil padi me-

lalui konsep padi tipe baru memerlukan kajian 

lebih lanjut terhadap desain tanaman padi dengan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap karak-

ter malai yang menentukan potensi hasilnya. 

Pemahaman mengenai hubungan karakter-karakter 

tanaman diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi pemulia tanaman untuk melakukan perbaikan 

potensi hasil padi secara lebih efisien. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui keragaman 

dan heritabilitas karakteristik malai anakan padi 

serta hubungannya dengan hasil gabah. 

BAHAN DAN METODE 

Percobaan dilaksanakan dengan menanam 30 

varietas/galur padi dalam pot dengan rancangan 

acak kelompok dengan tiga ulangan di rumah kaca, 

BB Biogen, 2013. Pemilihan 30 varietas/galur yang 

diuji mempertimbangkan keragaman fenotipik padi 

yang cukup luas. Varietas/galur padi ditanam satu 

tanaman dalam pot yang menampung tanah kering 

udara 8 kg, dengan tinggi 40 cm dan diameter 30 

cm. 

Untuk menunjang pertumbuhan tanaman 

padi, pada setiap pot diberikan perlakuan pengairan 

yang optimal, pupuk 5 g urea, 2 g SP36, dan 2 g 

KCl. Jenis anakan diberi tanda dengan tali ber-

warna mulai dari awal munculnya anakan. Jumlah 

anakan primer, sekunder, tersier, dan kuarter, hasil 

gabah isi dan hampa dari malai anakan primer, 

sekunder, tersier, dan kuarter serta panjang malai 

padi di-amati. Heritabilitas (h) dalam arti luas 

(broadsense heritability) dihitung sebagai h = 

(MSG-MSE)/r, MSG = kuadrat tengah genotipe, 

MSE = kuadrat tengah galat, dan r = banyaknya 

ulangan (Singh dan Chaudhary, 1979). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keragaman Jenis Malai Padi 

Perkembangan bibit padi yang ditanam pada 

fase vegetatif awalnya menghasilkan anakan (tiller) 

yang disebut sebagai anakan primer. Selanjutnya 

anakan primer menghasilkan anakan padi yang 

muncul dari ruas anakan primer yang disebut anak-

an sekunder. Anakan sekunder menghasilkan anak-

an tersier. Tiap jenis anakan padi ini pada fase 

generatif dapat menghasilkan malai (panicle). 

Malai yang keluar dari tiap jenis anakan disebut 

malai primer, sekunder, tersier, dan kuarter. 

Hasil analisis data jumlah total malai padi 

menunjukkan perbedaan di antara varietas/galur 

yang diuji. Jumlah malai anakan berkisar antara 

20í50 malai. Di antara varietas juga terdapat per-
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bedaan yang nyata pada jumlah malai primer, se-

kunder, tersier, dan kuarter (Gambar 1). Varietas/ 

galur yang memiliki total malai yang lebih dari 40 

adalah Silugonggo, TIL 4, dan Padi Hungkai, se-

dangkan varietas/galur Fatmawati, Beureum Batu, 

dan IPB 159-F-17-4-1 kurang dari 20 malai. Hasil 

pengamatan juga menunjukkan terdapat lima varie-

tas/galur yang tidak menghasilkan anakan kuarter, 

yaitu Bereum Batu, galur B111430-MR-1-PN-3-

MR-3-Si-2-3-PN-1, PK 21, IPB 3S, dan IPB 159-

F-3-1-1 (Tabel 1). Uji LSD menunjukkan bahwa 

varietas/galur padi yang memiliki jumlah malai 

yang sama dengan varietas Fatmawati adalah 

Huang Huaz Han, Z x 117, HIPA 8, B12512E-MR-

14-PN-1-3, dan IPB 159-F-17-4-1. Padi Hungkai 

merupa-kan varietas lokal yang memiliki jumlah 

malai dari setiap jenis anakannya lebih banyak 

daripada varie-tas Fatmawati. Tidak ada varietas/ 

galur yang memi-liki jumlah malai dari setiap jenis 

malai yang lebih rendah dari varietas Fatmawati. 

Hasil analisis menunjukkan tidak ada 

korelasi yang nyata antara jumlah total malai (r =           

-0,137), jumlah malai anakan primer (r = 0,312), 

sekunder (r = 0,079), tersier (r = -0,098) maupun 

kuarter (r = -0,304) dengan total bobot biji tiap 

rumpun. Namun, terdapat indikasi korelasi yang 

lemah positif antarjumlah malai primer dengan 

bobot gabah isi, dan korelasi negatif lemah antara 

bobot gabah isi dengan jumlah malai kuarter. 

Hal ini mengindikasikan terdapat kecen-

derungan semakin banyak malai dari anakan 

kuarter semakin kurang produktivitas tanaman 

padi. Penyebabnya adalah kapasitas fotosintesis 

dari anakan padi yang lebih awal lebih tinggi 

daripada anakan yang muncul belakangan dan daun 

bendera dari anakan yang lambat muncul kurang 

toleran terhadap stres photo-oxidative yang dapat 

menurunkan aktivitas source dan sink (Kariali et 

al., 2012). Di samping itu, anakan tersier hanya 

diproduksi oleh varietas yang beranak banyak dan 

muncul lebih lambat, sehingga pembungaan dan 

periode masak juga terlambat sehingga tidak ber-

kontribusi banyak terhadap hasil (Counce et al., 

1996; Mohanan dan Mini, 2008). Pada padi yang 

memiliki anakan banyak, kandungan protein dan 

amilosa dari anakan tersier lebih rendah daripada 

anakan primer (Wang et al., 2007). 

Keragaman Bobot Biji Tiap Jenis Malai Padi 

Bobot biji tiap malai dari tanaman induk, 

anakan primer, sekunder, tersier, dan kuarter disaji-

kan pada Gambar 2. Semakin lambat pemunculan 

anakan semakin rendah bobot biji tiap malai. 

Tanaman induk menghasilkan biji tertinggi, diikuti 

berturut-turut oleh malai anakan primer, sekunder, 

tersier, dan kuarter. Persentase bobot gabah isi 

tanaman induk juga lebih tinggi, diikuti oleh malai 

anakan berikutnya sesuai urutan pemunculan anak-

 

Gambar 1. Sebaran jumlah malai anakan padi primer, sekunder, tersier, dan kuarter dari 30 varietas/galur. 
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an. Kehampaan gabah dari setiap jenis anakan cen-

derung meningkat menurut urutan malai anakan, 

dimulai dari malai tanaman induk (11%), primer 

(12%), sekunder (12%), tersier (16%), dan kuarter 

(22%). Gabah sebagai sink tampaknya kurang 

pasokan hasil fotosintat dari tanaman. Potensi sink 

dua kali dari kenyataannya, karena anakan produk-

tif tidak dapat mencapai perkembangan secara 

penuh (Sheehy et al., 2001). 

Pengelolaan tanaman yang dapat mengontrol 

munculnya anakan dapat meningkatkan jumlah biji 

secara nyata, yang dapat memacu pembentukan 

gabah isi tiap malai (Lafarge et al., 2004). Pemben-

tukan anakan juga nyata dipengaruhi oleh pemberi-

an pupuk fosfor (Alam et al., 2009) dan malai dari 

tanaman dengan jarak tanam jarang lebih banyak 

menghasilkan anakan daripada jarak tanaman rapat 

(Defeng et al., 2002; Guifu et al., 2012). Di sam-

ping itu, sitokinin merangsang munculnya anakan, 

terutama hasil biosintesis dari ruas anakan (Liu et 

al., 2011) dan auksin menghambat pembentukan 

anakan padi (Choi et al., 2012). 

Korelasi bobot gabah dari tiap jenis malai 

anakan padi dengan total bobot gabah tiap rumpun 

bervariasi. Bobot gabah isi dari malai tanaman 

induk, anakan primer, sekunder, dan tersier nyata 

berkorelasi positif dengan total bobot gabah isi tiap 

rumpun tanaman, sedangkan bobot gabah isi dari 

anakan kuarter tidak nyata (Tabel 2). Hal ini me-

nunjukkan malai dari anakan kuarter tidak nyata 

berkontribusi terhadap total bobot gabah isi tiap 

rumpun tanaman. Dengan demikian, malai dari 

anakan primer, sekunder, dan tersier berkontribusi 

terhadap bobot biji tiap rumpun. Korelasi bobot 

Tabel 1. Jumlah malai anakan primer, sekunder, tersier, dan kuarter tiap rumpun tanaman padi, Rumah Kaca BB Biogen 2013. 

Varietas/galur 
Jumlah malai tiap rumpun tanaman* 

Utama+Primer Sekunder Tersier Kwarter 

Fatmawati 5,67   5,33   6,67   0,67 

Ciherang 8,00* 10,33* 11,33   0,67 

Inpari 13 6,00 10,00* 12,67   0,67 

Silugonggo 7,67 13,67* 13,67*   7,33* 

IR64 8,33*   9,67* 10,33   6,33* 

TIL 3 8,67* 11,67* 13,67*   4,00 

TIL 4 6,00 12,67* 15,67* 14,00* 

Til 10 6,33 11,33* 12,00 10,67* 

Huang Huaz Han 5,67   8,00 12,00   1,67 

Zhongzu-14 7,00   9,67* 10,67   3,00 

Z x 117 6,00   6,33   7,67   1,67 

BP14574B-27-3-1m-3-2-B 7,33 10,67* 11,00   2,33 

HIPA 8 6,67   8,00   8,33   2,67 

HIPA Jatim-2 7,33 11,00* 13,33*   6,33* 

Ketan Putih 6,33 10,67*   9,67   2,00 

Beureum Batu 7,00   8,00   3,67  

Padi Hungkai 9,00* 14,33* 16,67* 10,00* 

Nipponbare 4,33   8,33   7,67 10,67* 

BP143 56e-1-B 5,67   9,00* 11,33   6,67* 

B111430-MR-1-PN-3-MR-3-Si-2-3-PN-1 6,33   8,33   7,67  

B12404E-MR-20-PN-3-3 5,33 10,33* 11,67   0,67 

B12344-3D-PN-37-6 5,67 12,00* 11,33   7,33* 

B12411E-MR-9-4-1 6,00 10,67* 14,33*   4,00 

B12512E-MR-14-PN-1-3 6,67   8,33   8,00   0,67 

PK 21 7,33   7,00   5,33  

PK 88 6,33 14,67*   9,67   3,67 

IPB 3S 6,67   7,00   7,33  

IPB 159-F-3-1-1 6,33   7,33   6,67  

IPB 159-F-17-4-1 6,00   6,33   5,00   2,00 

IPB 160-F-3-3-1 6,33   9,00*   7,67   3,33 
LSD 5% 2,09   3,45   6,50   5,07 

Angka pada kolom yang sama yang diikuti dengan tanda * lebih tinggi daripada varietas Fatmawati menurut uji LSD taraf 5%. 
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gabah hampa dari setiap jenis malai tidak nyata 

dengan bobot biji tiap rumpun. 

Heritabilitas Karakter Malai 

Telah diidentifikasi beberapa gen yang dapat 

mengatur karakteristik malai padi. Telah dilapor-

kan gen Dwarf 88 (D88)/Dwarf 14 (D14) mengatur 

tinggi tanaman dan jumlah anakan. Namun, gen 

D88/D14 tidak hanya mengatur anakan, tetapi juga 

mempengaruhi struktur malai (Peng et al., 2014). 

Gen MONOCULM 1 (MOC1) merupakan gen yang 

penting dalam mengontrol anakan padi. Tanaman 

mutan moc1 hanya memiliki batang/tanaman induk 

tanpa memiliki anakan primer (Li et al., 2003). Di 

samping itu, hasil analisis genetik menunjukkan 

bahwa tipe pertumbuhan anakan secara vertikal-

horizontal dikontrol oleh satu gen resesif la-1 (Li et 

al., 2013). Gen dwt1 mengontrol keseragaman 

anakan padi (Wang et al., 2014). Gen OsSPL14 

menekan tunas anakan dan juga mengatur perkem-

bangan malai (Luo et al., 2012). Gen-gen tersebut 

dapat diwariskan ke keturunannya. 

Heritabilitas suatu karakter (peubah) tanam-

an merupakan indikator besarnya karakter tersebut 

dapat diturunkan atau diwariskan. Besaran herita-

bilitas dapat dikategorikan rendah (h<0,3), agak 

rendah (0,3<h<0,5), agak tinggi (0,5<h<0,7) dan 

tinggi (h>0,7) (Haeruman et al., 1990). Herita-

bilitas karakter jumlah malai dari setiap jenis anak-

an agak rendah antara 0,3í0,4, tetapi untuk jumlah 

total malai relatif agak tinggi/sedang sebesar 0,7 

(Tabel 3). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang menyatakan heritabilitas arti luas jumlah 

 

Gambar 2. Bobot gabah hampa dan isi tiap malai tanaman induk, anakan primer, sekunder, tersier, dan kuarter. 

Tabel 2. Korelasi peubah bobot gabah malai dengan total bobot gabah 

isi tiap rumpun. 

 Peubah Koefisien korelasi (r) 

 Bobot gabah isi tanaman induk 0,65* 

 Bobot gabah hampa tanaman induk 0,21 

 Bobot gabah isi anakan primer 0,79* 

 Bobot gabah hampa anakan primer 0,29 

 Bobot gabah isi anakan sekunder 0,92* 

 Bobot gabah hampa anakan sekunder 0,27 

 Bobot gabah isi anakan tersier 0,64* 

 Bobot gabah hampa anakan tersier 0,31 

 Bobot gabah isi anakan kuarter -0,03 
 Bobot gabah hampa anakan kuarter 0,33 

*p<0,5. 
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malai anakan padi h = 0,570 (Ketan dan Sarkar, 

2014; Kiani, 2013). Namun, heritabilitas arti 

sempit jumlah malai padi relatif kecil 0,08í0,20 

(Fahliani et al., 2010; Selammal et al., 2014; Surek 

dan Beser, 2003; Verica et al., 2003). Hal ini me-

nunjukkan bahwa karakter jumlah malai dari setiap 

jenis malai cukup banyak dipengaruhi oleh ling-

kungan. Seperti telah dikemukakan sebelumnya, 

pengelolaan tanaman dapat mengontrol munculnya 

anakan (Alam et al., 2009; Defeng et al., 2002; 

Guifu et al., 2012; Lafarge et al., 2004). 

Heritabilitas bobot gabah isi tanaman induk, 

anakan primer, sekunder antara 0,55í0,78 (agak 

tinggi/sedang) dan heritabilitas bobot gabah 

hampanya tinggi sekitar 0,74 (Tabel 3). Ishak 

(2012) yang mengamati jumlah gabah isi tanaman 

padi memper-oleh nilai heritabilitas arti luas yang 

rendah 0,34. Heritabilititas bobot gabah isi malai 

tersier dan kuarter rendah antara 0,31í0,28, tetapi 

heritabilitas bobot gabah hampanya tinggi sekitar 

0,71. Hal ini menunjukkan bahwa malai anakan 

primer dan sekunder sangat berperan dalam me-

nentukan produk-tivitas tanaman padi. Heritabilitas 

karakter panjang malai dari setiap jenis anakan 

antara 0,58í0,74. Seleksi tanaman yang memiliki 

bobot gabah isi yang tinggi dan panjang malai pada 

anakan primer dan sekunder diharapkan akan 

menghasilkan tanaman yang memiliki total bobot 

gabah isi tiap rumpun tinggi pula. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada tanaman padi jumlah total malai anakan 

bervariasi berkisar antara 20í50 malai tiap rum-

pun. Di antara varietas/galur juga terdapat per-

bedaan yang nyata dari jumlah malai primer, se-

kunder, tersier, dan kuarter tiap rumpun tanaman. 

Bobot gabah isi tanaman induk relatif tinggi 

diikuti oleh malai anakan berikutnya, dan sebalik-

nya gabah hampa dari setiap jenis anakan cen-

derung meningkat menurut urutan pemunculannya. 

Seleksi tanaman yang memiliki bobot gabah 

isi yang tinggi dan panjang malai pada anakan 

primer dan sekunder diharapkan akan menghasil-

kan tanaman yang memiliki total bobot gabah isi 

tiap rumpun tinggi, di samping penerapan teknik 

budi daya yang dapat menghasilkan malai anakan 

primer dan sekunder yang relatif banyak. 
 

 

Tabel 3. Heritabilitas arti luas (broadsense heritability) dari karakter 

malai padi tiap rumpun. 

 Karakter Heritabilitas 

 Jumlah malai primer 0,31 

 Jumlah malai sekunder 0,44 

 Jumlah malai tersier 0,41 

 Jumlah malai kuarter 0,41 

 Total jumlah malai 0,71 

 Bobot gabah isi tanaman induk 0,78 

 Bobot gabah hampa tanaman induk 0,75 

 Bobot gabah isi malai primer 0,55 

 Bobot gabah hampa malai primer 0,75 

 Bobot gabah isi malai sekunder 0,68 

 Bobot gabah hampa malai sekunder 0,74 

 Bobot gabah isi malai tersier 0,31 

 Bobot gabah hampa malai tersier 0,71 

 Bobot gabah isi malai kuarter 0,28 

 Bobot gabah hampa malai kuarter 0,71 

 Bobot total gabah isi 0,69 

 Panjang malai tanaman induk 0,59 

 Panjang malai primer 0,75 

 Panjang malai sekunder 0,67 

 Panjang malai tersier 0,61 
 Panjang malai kuarter 0,63 
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